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Tujuan normatif reformasi sektor kesehatan adalah pemerataan, mutu 
pelayanan, efisiensi dan kesinambungan. Sejak 1993 telah diuji cobakan 
pengunaan buku kesehatan ibu dan anak (buku KIA) di kotamadya Salatiga, 

agar kualitas pelayanan KIA dapat ditingkatkan. Salah satu cara untuk 

menjaga kualitas pelayanan kesehatan adalah melakukan evaluasi maksimal 
oleh sasaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui hubungan karakteristik ibu balita, 
yaitu umur, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan tingkat pengetahuan, 

dengan kelengkapan pengisian kolom pemantauan perkembangan anak pada 
buku KIA. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Cebongan kota 

Salatiga dengan metode survei pendekatan belah lintang/ cross sectional. 
Dengan responden 132 ibu balita yang diambil secara acak sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berpendidikan 
kurang, yaitu 63,6%, tidak bekerja (56,1%) berpengetahuan sedang (64,4%) 

dan berumur 20-30 tahun (56,1%). dari hasil observasi terhadap buku KIA 

sebagian besar kolom besar pemantauan perkembangan anak pada buku KIA 
tidak terisi (53,8%). hasil uji statistik rank spearman dengan tingkat 
kepercayaan 95% menunjukkan adanya hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kelengkapan pengisian kolom pemantauan 

perkembangan anak (r=0,1819 dan p=0,037) tetapi tidak ada hubungan 
antara umur (r=-0,2119: p=0,015) dan tingkat pendidikan (r=-0,0045); 
p=0,959) dengan kelengkapan pengisian kolom. Pada uji Chi Square dengan 

koreksi Yates pada tingkat kepercayaan 95% terbukti adanya hubungan 
antara jenis pekerjaan ibu dengan tingkat pengisian kolom pemantauan 

perkembangan anak (p=0,04231).  

Agar pemanfaatan buku KIA dapat optimal seperti yang diharapkan, maka 
perlu penekanan kepada ibu balita untuk meluangkan waktu yang lebih dalam 

memperhatikan petunjuk/pesan buku KIA terutama dalam memantau 

kesehatan dan perkembangan anaknya. Serta pengetahuan ibu terhadap 
fungsi dan cara penggunaan buku KIA. Kader juga perlu lebih diaktifkan 
untuk memantau kelengkapan pengisian buku KIA. Perlu peningkatan 

pemantauan pelaksanaan penggunaan buku KIA oleh dinas/depkes. Perlu 
dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai efektifitas penggunaan buku 

KIA dalam meningkatkan pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan anak.  
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